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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Video SISTAYA terhadap kemampuan pemahaman konsep 

siswa sekolah dasar pada materi sistem tata surya. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh video 

SISTAYA terhadap pemahaman konsep siswa pada materi sistem tata surya; untuk mengetahui perbedaan 

pengaruh penggunaan video SISTAYA  dan pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep siswa pada 

materi sistem tata surya; untuk mengetahui respons siswa terhadap penggunaan media video SISTAYA pada 

materi sistem tata surya. Pemahaman konsep pada siswa sekolah dasar masih rendah terutama pada materi sistem 

tata surya , dan pemahaman konsep merupakan kompetensi pembelajaran yang perlu dimiliki oleh siswa sekolah 

dasar. Hal tersebut menjadi alasan penelitian ini dilakukan. Metode kuasi eksperimen digunakan dalam penelitian 

dengan desain non equivalent control group design. Penyebaran angket juga dilakukan untuk mengetahui respons 

siswa. Penggunaan video SISTAYA terhadap 30 siswa kelas VI A memberikan pengaruh positif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media video SISTAYA memberikan pengaruh yang positif terhadap pemahaman konsep 

siswa sekolah dasar. Terbukti dengan hasil uji beda rerata yang didapatkan melalui hasil posttest kelas eksperimen 

lebih besar daripada hasil pretest. Terdapat perbedaan pengaruh antara penggunaan video SISTAYA dan 

pembelajaran konvensional, terbukti melalui hasil uji beda rerata kelas eksperimen yang menggunakan video 

SISTAYA mengalami peningkatan yang lebih besar daripada yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Respons positif juga diberikan oleh siswa terhadap penggunaan video SISTAYA. Terbukti melalui hasil angket, 

siswa merasa senang dan mudah memahami materi sistem tata surya menggunakan video SISTAYA. 

Kata Kunci: Video SISTAYA, Pemahaman Konsep, Sistem Tata Surya, Siswa Sekolah Dasar  

Abstract 

This research was conducted to determine the effect of the SISTAYA Video on elementary school students' ability 

to understand concepts in the solar system material. The aim of this research is to determine the effect of the 

SISTAYA video on students' conceptual understanding of the solar system material; to determine the difference in 

the influence of using SISTAYA videos and conventional learning on students' conceptual understanding of the 

solar system material; to determine students' responses to the use of SISTAYA video media on solar system 

material. Elementary school students' conceptual understanding is still low, especially regarding the solar system 

material, and conceptual understanding is a learning competency that elementary school students need to have. 

This is the reason this research was conducted. The quasi-experimental method was used in research with a non-

equivalent control group design. Questionnaires were also distributed to determine student responses. The use of 

the SISTAYA video on 30 class VI A students had a positive influence. The research results show that SISTAYA 

video media has a positive influence on elementary school students' understanding of concepts. It is proven by the 

test results that the mean difference obtained through the experimental class posttest results is greater than the 

pretest results. There is a difference in influence between the use of the SISTAYA video and conventional learning, 

as evidenced by the results of the mean difference test for the experimental class that used the SISTAYA video 

which experienced a greater increase than those that used conventional learning. Students also gave positive 

responses to the use of the SISTAYA video. It was proven through the results of the questionnaire that students 

felt happy and easily understood the solar system material using the SISTAYA video.  
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PENDAHULUAN  

Pemahaman konsep dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menangkap makna-

makna tertentu, seperti mampu menjelaskan suatu materi yang disampaikan dalam bentuk yang 

lebih mudah dipahami, memberikan interpretasi yang tepat, dan menerapkannya secara efektif 

(Ningsih, 2017). Dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, tugas pendidik sangatlah besar 

dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang nyaman dengan tujuan agar siswa dapat 

memahaminya terkait konsep yang dipelajari dikelas. Pemahaman konsep harus diajarkan 

sejak awal pembelajaran berlangsung agar dapat memahami konsep-konsep lainnya. 

Pemahaman konsep memiliki peran penting dalam pembelajaran karena memengaruhi sikap, 

keputusan, dan cara siswa dalam menyelesaikan masalah. Jika pemahaman konsep kurang atau 

siswa hanya mengandalkan hafalan, mereka akan kesulitan menerapkan konsep tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Ilmu Pengetahuan Alam adalah disiplin ilmu yang mendasar dan hadir di seluruh 

jenjang pendidikan dasar serta menengah, mulai dari Sekolah Dasar (SD / MI) sampai ke 

Sekolah Menengah Atas (SMA). IPA adalah konsep pendidikan komprehensif yang saling 

berhubungan dengan alam dan berkaitan erat dengan hidup manusia. Proses pendidikan sangat 

bergantung pada pembelajaran IPA, yang memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi diri 

mereka sendiri dan lingkungan mereka. Meskipun demikian, banyak siswa menghadapi 

tantangan saat belajar sains karena ruang lingkupnya yang luas.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti di salah satu SDN Kabupaten Sumedang 

ditemukan fakta bahwa didalam proses pembelajaran masih banyak terdapat siswa kelas VI 

yang kurang dalam pemahaman konsep IPA, terutama pada materi sistem tata surya. Hal ini 
ditunjukan dengan hasil ulangan harian yang diberikan oleh guru, dari sepuluh soal yang 

diberikan hanya dua belas siswa yang dapat mengerjakan lebih dari tujuh soal dengan nilai 

rata-rata nilai 65. Dua puluh siswa lainnya hanya mengerjakan tiga sampai lima soal dengan 

nilai rata-rata 40. Kurangnya pemahaman konsep IPA diakibatkan karna siswa merasa jenuh 

terhadap media dan pembelajaran yang diberikan oleh gurunya selama proses pembelajaran 

berlangsung. Media pembelajaran yang di gunakan guru SD tersebut yaitu media konvensional 

dan powerpoint yang tidak divariasikan dan siswa hanya diperintahkan untuk mendengarkan, 

mencatat jika ada point-point penting dan meringkas dari buku yang sudah ada. Akibat dari hal 

ini banyak siswa yang tidak mengisi soal yang diberikan oleh guru dan siswa bertanya kembali 

setelah materi dipaparkan. 

Media pembelajaran yang dipilih adalah media video animasi. Video animasi sebagai 

salah satu bentuk media pembelajaran menawarkan pendekatan yang berbeda dan dapat 

membuat siswa lebih fokus dalam belajar. Media ini berupa tayangan video atau gambar 

bergerak yang dilengkapi dengan audio. Penggunaan media video animasi diharapkan mampu 

memberikan respon positif dari siswa, memotivasi mereka untuk belajar, dan menciptakan 

suasana pembelajaran yang baru dengan menyimak materi pelajaran. 

Sedangkan menurut Sobron et al., (2019) media animasi memiliki kelebihan karena 

memungkinkan guru untuk menyampaikan pembelajaran secara langsung melalui video atau 

rekaman audio, serta memungkinkan siswa untuk memutar ulang video atau rekaman tersebut 

berkali-kali untuk memperdalam pemahaman jika ada materi yang kurang dipahami. 

Berdasarkan paparan tersebut, penulis memutuskan untuk menggunakan media audio visual 

berupa video animasi dalam penelitian ini. Penggunaan video animasi dalam mata pelajaran 

IPA, khususnya dalam materi sistem tata surya, diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 

dalam proses pembelajaran. Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menginvestigasi 

hal ini. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh 

Video SISTAYA terhadap Pemahaman Konsep Siswa Kelas VI pada Materi Sistem Tata 

Surya” 
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METODE PENELITIAN  

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, yang juga 

dikenal sebagai metode positivistik. Metode ini mengacu pada prinsip-prinsip konkret, empiris, 

objektif, terukur, logis, dan metodis, yang memenuhi kriteria sebagai sebuah metode ilmiah 

(Sugiyono, 2013). Metode kuantitatif sering disebut sebagai metode discovery karena 

digunakan untuk menemukan dan mengembangkan teknologi serta ilmu pengetahuan baru. 

Pendekatan ini menekankan analisis berdasarkan statistik dan menggunakan data berupa 

angka, sehingga disebut sebagai pendekatan kuantitatif (Sugiyono, 2013).  

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen. Karena terdapat kelompok 

kontrol, maka metode penelitian kuasi eksperimen ini tidak dapat sepenuhnya mengontrol 

faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi bagaimana eksperimen dilakukan. Penelitian ini 

melibatkan dua subjek, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen, yang akan menjadi fokus 

dalam pengumpulan data dan analisis selama penelitian. Ketika pembelajaran dilakukan 

melalui penggunaan media video SISTAYA, kelas eksperimen ialah salah satu yang mendapat 

perhatian khusus berupa penggunaan media video SISTAYA ketika kegiatan pembelajaran. 

Proses pembelajaran dilakukan secara rutin atau tradisional di kelas kontrol. Dua tes, tes di 

awal dan tes di akhir, akan diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretest 

diberikan atau diselesaikan sebelum pembelajaran, sedangkan tes di akhir atau posttest 

dilakukan setelah kegiatan belajar-mengajar. 

Desain penelitian yang digunakan adalah desain non-equivalent control group design. 

Dalam desain ini, terdapat dua kelompok yang diamati, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Pemilihan anggota kedua kelompok tidak dilakukan secara acak, seperti 
yang dijelaskan oleh Sugiyono (2013). Dalam desain Nonequivalent control group peneliti 

mengawali dengan memilih subjek yang memiliki latar belakang sama berdasarkan tempat dan 

tingkatan sekolah siswa. Dalam hal ini peneliti memilih siswa kelas VI SDN Sukaraja 1 

Kemudian seluruh subjek dibagi ke dalam dua kelompok lalu kedua kelompok tersebut dipilih 

untuk dimasukkan ke kelompok eksperimen atau ke kelompok kontrol. lalu diberikan Pretest 

untuk memperoleh skor Y1 diberikan perlakuan berupa pembelajaran siklus air dengan 

meggunakan video SISTAYA dan ceramah sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan 

berupa pembelajaran siklus air dengan menggunakan gambar diam dan ceramah. Setelah 

melewati proses pemberian perlakuan maka seluruh subjek diberikan Posttest untuk 

memperoleh skor Y2. Lalu dengan metode statitiska, dicari perbedaan antara rata-rata nilai Y1 

dan Y2.  

Populasi dalam penelitian ini mencakup dua jenis, yaitu populasi target dan populasi 

terjangkau. Populasi target terdiri dari seluruh siswa kelas IV SD yang memiliki akreditasi A 

di Kecamatan Sumedang Selatan. Sementara itu, populasi terjangkau penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VI di salah satu SDN di Kabupaten Sumedang. Subjek penelitian terdiri 

dari siswa kelas VI yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas VI A sebagai kelompok 

eksperimen dan kelas VI B sebagai kelompok kontrol, dengan total 62 siswa.  

Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu nonrandom 

sampling/nonprobability sampling. Nonrandom Sampling merupakan teknik pengambilan 

sampel yang dimana setiap elemen populasi tidak memiliki kemungkinan yang sama untuk 

dijadikan sampel, jenis nonrandom sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Purposive Sampling yang dimana, responden yang terpilih menjadi kelompok eksperimen atas 

dasar pertimbangan peneliti sendiri, Teknik yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data 

yaitu menggunakan teknik tes berupa pre-test dan post-test dan angket. 

Lokasi penelitian merupakan tempat atau wilayah dimana penelitian berlangsung. 

Adapun lokasi penelitian dilaksanakan di Jl. Pangeran Kornel, Regol Wetan, Kec. Sumedang 

Sel., Kabupaten Sumedang, peneltian berlangsung di SDN Sukaraja I. Lokasi penelitian ini 

dipilih berdasarkan pengalaman pengajar sebelumnya di sekolah tersebut, di mana ditemukan 

adanya masalah terkait pemahaman konsep siswa. Temuan ini didukung oleh wawancara 

dengan kepala sekolah, yang menilai bahwa pemahaman konsep siswa di kelas dua masih 



Eko Lawianta Pelawi et al Pengaruh Video Sistaya Terhadap … 

 

 Tarbiyah wa Ta’lim: Jurnal Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran. Vol. 10, No.3 | |184 
 

rendah. Oleh karena itu, lokasi penelitian dipilih untuk mendalami masalah tersebut dan 

mencari solusinya.    

Penelitian yang telah dilakukan merupakan penelitian resmi yang mendapatkan izin. 

Penelitian ini berlangsung pada 15 Maret sampai 1 April 2024 yang bertempat di salah satu 

SDN di Kabupaten Sumedang. Tes dilakukan dengan cara melakukan pengujian kepada 

responden penelitian. Tes bertujuan agar melihat kemampuan responden penelitian. Tes yang 

digunakan pada penelitian ini adalah tes pilihan ganda dengan jumlah 20 soal. Tes ini 

digunakan untuk mengukur sejauh mana pemahaman konsep siswa setelah melakukan kegiatan 

belajar mengajar. Berikut adalah kisi-kisi soal tes 

 

HASIL  

Penelitian eksperimen ini menyajikan temuan dan analisis hasil dari penelitian yang 

dilakukan pada kedua kelompok, yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, sesuai 

dengan tujuan penelitian. Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari data kuantitatif, 

yang mencakup hasil pretest dan posttest dari kedua kelompok, serta hasil dari angket yang 

diberikan kepada siswa dalam kelompok eksperimen terkait penggunaan video SISTAYA.  

Data yang terhimpun dalam penelitian ini mencakup hasil pretest dan posttest dari dua 

kelompok: kelompok eksperimen yang menjalani pembelajaran dengan video SISTAYA 

mengenai sistem tata surya, dan kelompok kontrol yang menerima pembelajaran konvensional 

menggunakan gambar dan buku pada materi yang sama tentang sistem tata surya.  

Tabel 1 Deskripsi Statistik Data 

 N Range Minimum 

Maximu

m Mean 

Std. 
Deviati

on 

Pre-Test 

Eksperimen 

30 50 25 75 47.17 12.504 

Post-Test 

Eksperimen 

30 25 75 100 87.50 7.162 

Pre-Test 

Kontrol 

32 30 30 60 45.00 8.231 

Post-Test 

Kontrol 

32 25 55 80 70.94 7.233 

Valid N 

(listwise) 

30 
     

Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa ukuran sampel pada Pretest eksperimen 

berjumlah 30 dengan jumlah nilai minimum 25 dan maksimum 75 serta memiliki nilai rata-

rata 47.17 dan standar deviasi yaitu 12.504. Pada Posttest eksperimen ukuran sampel berjumlah 

30 dengan jumlah nilai minimum 75 dan maksimum 100 serta memiliki nilai rata-rata 87.50 

dan standar deviasi yaitu 7.162. Lalu pada Pretest kontrol ukuran sampel berjumlah 32 dengan 

jumlah nilai minimum 30 dan maksimum 60 serta memiliki nilai rata-rata 45.00 dan standar 

deviasi yaitu 8.231. dan pada posttest kontrol ukuran sampel berjumlah 32 dengan jumlah nilai 

minimum 55 dan maksimum 80 serta memiliki nilai rata-rata 70.94 dan standar deviasi yaitu 

7.233. Dalam hasil ini tidak ada data yang kosong atau terhapus artinya semua data berhasil 

terinput semua.  

Setelah mendapatkan statistik deskripsi dari data, langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji prasyarat untuk memastikan data memenuhi asumsi sebelum dilakukan analisis 

lebih lanjut. Dalam penelitian ini, uji prasyarat dilakukan dengan menguji normalitas dan 

homogenitas data menggunakan rumus Levene, mengingat penelitian ini hanya 

membandingkan dua kelompok data (Gliner et al., 2016). Uji normalitas dilakukan untuk 

mengevaluasi apakah data dari nilai pretest dan posttest pada kelompok eksperimen mengikuti 

distribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan menggunakan metode uji Shapiro-Wilk 
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dengan bantuan perangkat lunak SPSS 29 for Windows. Hasil dari uji normalitas untuk kedua 

variabel tersebut, yakni pretest dan posttest, baik pada kelompok kontrol maupun eksperimen, 

dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut. 

 

Berdasarkan tabel 2 Diketahui bahwa ukuran sampel berjumlah 30 pada kelas 

eksperimen dan 32 pada kelas kontrol, artinya jumlah sampel tersebut < 50. Dikarenakan 

sampel tersebut < 50 maka untuk melihat distribusi data digunakan signifikansi yang terdapat 

pada uji shapiro-wilk. Pada pengujian ini, dasar penentuan keputusan didasarkan pada nilai 

signifikansi dari uji normalitas. Jika nilai signifikansi > 0,05, diasumsikan bahwa data 

mengikuti distribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05, diasumsikan bahwa data 

tidak mengikuti distribusi normal. Berdasarkan hasil yang tercantum dalam Tabel 4.2, dapat 

diamati bahwa nilai signifikansi untuk data Posttest pada kelompok kontrol < 0,05, 

menunjukkan bahwa data tersebut tidak memenuhi asumsi distribusi normal. Di sisi lain, untuk 

data Pretest dan Posttest pada kelompok eksperimen, serta Pretest pada kelompok kontrol, nilai 

signifikansi > 0,05, mengindikasikan bahwa data-data tersebut memiliki distribusi yang dapat 

dianggap normal. 

Tabel 2 Uji Normalitas 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pre-Kontrol .180 30 .015 .933 30 .061 

Post-Kontrol .262 30 <,001 .874 30 .002 

Pre-Eks .144 30 .116 .967 30 .461 

Post-Eks .170 30 .027 .938 30 .080 

 

 Selanjutnya diberlakukan uji homogenitas untuk mengevaluasi apakah terdapat 

perbedaan signifikan dalam varians dari hasil posttest pemahaman konsep antara kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen. Pengujian dilakukan dengan memanfaatkan perangkat 

lunak SPSS 29 for Windows, dengan tingkat signifikansi sebesar 5% atau α = 0,05. Hal ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa varians dari kedua kelompok tersebut homogen atau tidak. 

Tabel 4 Uji Homogenitas 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil_Belajar Based on Mean .031 1 58 .861 

Based on Median .128 1 58 .722 

Based on Median and 

with adjusted df 

.128 1 55.067 .722 

Based on trimmed mean .052 1 58 .820 

Dasar untuk membuat keputusan dalam pengujian homogenitas adalah jika nilai 

signifikansi > 0,05, maka diasumsikan bahwa data homogen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi 

< 0,05, diasumsikan bahwa data tidak homogen. Berdasarkan informasi pada Tabel 4.3 

Tabel 3 Uji Paired Sample T-test 

 

Paired Differences 

t df 

Significance 

Mean 

Std. 

Devi

ation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

One-

Sided 

p 

Two-

Sided 

p Lower Upper 

Pair 1 Pretest

_Eks - 

Posttes

t_Eks 

-

40.333 

7.063 1.290 -

42.971 

-37.696 -

31.278 

29 <,001 <,001 
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terungkap bahwa nilai signifikansi (Sig) berdasarkan rerata adalah 0,861 > 0,05, yang 

menandakan bahwa varians data pada Posttest kelas eksperimen dan Posttest kelas kontrol 

dianggap homogen.   

 

PEMBAHASAN 

Hasil dari analisis data yang pertama menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil Pretest dan Posttest pada kelas eksperimen. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa video SISTAYA memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman konsep 

sistem tata surya pada siswa di kelas eksperimen. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa 

pembelajaran menggunakan video SISTAYA memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

meningkatkan pemahaman konsep sistem tata surya di kalangan siswa kelas VI sekolah dasar. 

Dalam konteks ini, peningkatan pemahaman yang diamati tidak hanya sekedar peningkatan 

skor tes, tetapi juga mencerminkan pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif 

tentang konsep-konsep yang diajarkan. Salah satu aspek yang mungkin mempengaruhi 

pemahaman pembelajaran menggunakan video SISTAYA adalah kemampuannya untuk 

menyajikan informasi secara visual dan interaktif. Video tersebut mampu menggambarkan 

konsep-konsep abstrak tentang sistem tata surya dengan cara yang lebih mudah dipahami oleh 

siswa, dibandingkan dengan pengajaran konvensional yang hanya mengandalkan buku teks. 

Visualisasi yang dinamis dan realistis dalam video SISTAYA memungkinkan siswa untuk 

memperoleh pengalaman belajar yang lebih menarik dan menantang, sehingga dapat 

memperkuat keterlibatan dan motivasi mereka dalam pembelajaran. Selain itu, penting juga 

untuk mencatat bahwa pembelajaran menggunakan video SISTAYA tidak hanya terbatas pada 

peningkatan pemahaman konsep secara individu, tetapi juga dapat memengaruhi aspek-aspek 

lain dalam proses pembelajaran, seperti peningkatan keterampilan komunikasi dan kerja sama 

antar siswa. Dengan menghadirkan materi pembelajaran dalam format yang menarik dan 

mudah diakses, video SISTAYA juga dapat memfasilitasi diskusi yang lebih mendalam dan 

kolaboratif di antara siswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pemahaman mereka 

secara kolektif. Oleh karena itu, kesimpulan yang dapat diambil dari temuan ini adalah bahwa 

penggunaan video SISTAYA memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan 

pemahaman konsep sistem tata surya pada siswa di kelas eksperimen. Implikasinya, 

pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi multimedia seperti video 

SISTAYA dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 

IPA yang kompleks di tingkat sekolah dasar.  

Hasil analisis data kedua menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan hasil tes 

kelas kontrol sebelum pembelajaran (Pretest) dan sesudah pembelajaran (Posttest). Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat dampak yang signifikan terhadap pemahaman siswa terhadap 

konsep sistem tata surya meskipun tidak melibatkan video SISTAYA. Berdasarkan hasil 

analisis pertama dan kedua dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap pemahaman konsep tata surya siswa kelas VI SD, baik dengan maupun tanpa video 

SISTAYA. Namun, jika dilihat dari data nilai rata-rata  dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

konsep siswa pada materi tata surya lebih baik ketika menggunakan video SISTAYA 

dibandingkan ketika tidak menggunakan SISTAYA. 

Penggunaan gambar di kelas kontrol pada penelitian ini terbukti secara signifikan 

meningkatkan pemahaman siswa tentang sistem tata surya. Pemahaman konsep ini adalah 

bagian penting dari hasil belajar, dan temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian lain yang 

menunjukkan bahwa penggunaan gambar dalam pembelajaran dapat memfasilitasi proses 

belajar, meningkatkan pemahaman konsep siswa, dan berkontribusi pada pencapaian hasil 

belajar yang lebih baik. Oleh karena itu, disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan 

gambar sebagai salah satu metode untuk menyampaikan informasi tentang sistem tata surya 

(Nisa et al., 2023). Penelitian lain juga mencatat bahwa bantuan gambar dalam menerapkan 

model pembelajaran kooperatif jenis investigasi kelompok telah meningkatkan hasil 

pembelajaran siswa kelas VIII di SMPN Satap Karanggi Rowa (Joru et al., 2023). Media 



Eko Lawianta Pelawi et al Pengaruh Video Sistaya Terhadap … 

 

 Tarbiyah wa Ta’lim: Jurnal Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran. Vol. 10, No.3 | |187 
 

gambar dua dimensi juga telah terbukti memiliki pengaruh yang signifikan pada hasil 

pembelajaran Kewarganegaraan (Rusmin et al., 2022). Adanya pengaruh yang signifikan pada 

pemahaman konsep kelas eksperimen dan pengaruh yang signifikan pada pemahaman konsep 

kelas kontrol menyebabkan kesenjangan antara pemahaman konsep dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol tidak jauh berbeda sehingga menjadikan video SISTAYA berpengaruh rendah 

terhadap pemahaman konsep sistem tata surya siswa kelas VI sekolah dasar.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tentang penggunaan video SISTAYA dalam pemahaman 

konsep siswa kelas VI pada materi sistem tata surya, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut:  

1. Penggunaan video SISTAYA memberikan dampak positif dan signifikan terhadap 

pemahaman konsep siswa kelas VI mengenai sistem tata surya. Hal ini terbukti dengan 

peningkatan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan nilai rata-rata pretest. 

2. Terdapat perbedaan pengaruh antara kelas eksperimen yang menggunakan video 

SISTAYA dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional, kelas eksperimen 

memperoleh skor rerata posttest lebih tinggi daripada kelas kontrol.  

3. Hasil angket menunjukkan respons positif yang menjadi faktor pendukung kuat atas 

pengaruh video SISTAYA terhadap pemahaman konsep siswa mengenai sistem tata surya. 

Berdasarkan angket tersebut, penggunaan video SISTAYA memudahkan siswa dalam 

memahami konsep sistem tata surya, membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan, 

meningkatkan minat belajar siswa terhadap konsep sistem tata surya, dan meningkatkan 
hasil belajar siswa. 

 

SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran kepada pihak yang terkait 

dengan penggunaan video SISTAYA.  

1. Siswa diharapkan lebih aktif memanfaatkan video SISTAYA sebagai salah satu sumber 

belajar mandiri untuk memperdalam pemahaman mereka tentang sistem tata surya. 

Penggunaan video ini dapat membantu siswa menginternalisasi konsep-konsep yang 

diajarkan dengan cara yang lebih menyenangkan dan interaktif. Siswa dianjurkan untuk 

berpartisipasi lebih aktif dalam diskusi kelas setelah menonton video, sehingga mereka 

dapat mengklarifikasi dan memperkuat pemahaman mereka melalui tanya jawab dan 

diskusi kelompok. 

2. Bagi pendidik, hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh dan peningkatan 

pemahaman konsep, menjadi alasan bagi pendidik dalam menggunakan video sistaya 

ketika mengajarkan materi sistem tata surya. Agar siswa dapat memahami konsep tata 

surya, maka diperlukan media yang dapat memvisualisasikan konsep tata surya, membuat 

siswa lebih mudah dalam memahami, dan membuat siswa senang dan bersemangat ketika 

belajar. Video SISTAYA dapat menjadi pilihan untuk digunakan dalam mengajarkan 

konsep tata surya.  

3. Bagi sekolah, temuan bahwa video SISTAYA berpengaruh terhadap pemahaman konsep 

siswa, menjadi pertimbangan bagi sekolah untuk menyediakan fasilitas dan infrastruktur 

yang mendukung penggunaan teknologi dalam pembelajaran, termasuk akses mudah ke 

perangkat untuk menonton video edukatif seperti SISTAYA. 

4. Bagi peneliti lainnya agar kekurangan dan keterbatasan dalam penelitian ini dapat 

dihindari ketika nantinya akan menyusun penelitian dengan kajian dan topik yang sama 

sehingga hasil yang didapatkan lebih baik dan maksimal. 
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